
Pelaksanaan uji coba

tersebut dilakukan dengan

memberlakukan lalu lintas

Giratori Satu Arah berla-

wanan jarum jam pada ruas

Jalan Mayor Suryotomo,

Mataram, Abu Bakar Ali,

Pasar Kembang, Bhayang-

kara, Gandekan Lor, Pem-

bela Tanah Air dan Letjen

Suprapto selama 24 jam.

Plt Kepala Dishub DIY Ni

Made Dwipanti Indrayanti

mengatakan, khusus Jalan

Malioboro tidak dapat dilalui

kendaraan bermotor dari

pukul 11.00 hingga 22.00,

Selasa (3/11). Kemudian tidak

dapat dilalui kendaraan

bermotor dari pukul 06.00

hingga 22.00 WIB, Selasa-

Minggu (4-15/11). Malioboro

tidak dapat dilalui kendaraan

bermotor kecuali bus Trans

Jogja, kendaraan tidak

bermotor, kendaraan emer-

gency dan kendaraan petugas

yang sedang bertugas selama

pelaksanaan uji coba pedes-

trian.

“Lalu lintas kendaraan ti-

dak bermotor yang melintas

Malioboro hanya searah ke

selatan tidak boleh balik ke

utara, kecuali kendaraan

petugas patroli bersepeda.

Menghindari kerumunan,

pesepeda tidak boleh ber-

henti dan parkir di Malio-

boro. Lalu lintas pejalan ka-

ki sesuai protokol kesehatan

pencegahan Covid-19, tro-

toar sebelah timur searah ke

selatan dan trotoar sebelah

barat searah ke utara,” kata

Made di Kompleks Kepa-

tihan, Sabtu (31/10).

Made menyampaikan,

lalu lintas kendaraan di

sirip-sirip Malioboro seperti

Jalan Dagen, Sosrowijayan,

Pajeksan, Suryatmajan,

Perwakilan, Pabringan,

Ketandan akan diatur dua

arah, tapi tidak boleh

menyeberang ke Malioboro.

Selanjutnya, bongkar muat

barang untuk toko-toko

yang ada di sepanjang

Malioboro dilakukan pukul

22.00 hingga 06.00. Untuk

bongkar muat barang PKL

Malioboro baik baju dan

makanan lesehan menggu-

nakan gerobak dorong, de-

ngan mengakses sirip-sirip

Malioboro.

“Bagi penghuni Malioboro

yang menggunakan sepeda

motor diperbolehkan melin-

tas dengan menuntun

kendaraannya, dan menun-

jukkan kartu penghuni yang

telah dikeluarkan Pemkot

Yogya,” tandasnya.

Kepala Biro Administrasi,

Perekonomian dan SDA

Setda DIY tersebut menam-

bahkan, bus pariwisata dari

Jalan Margo Utomo menuju

parkir TKP Abu Bakar Ali

(ABA) dan atau ke Stasiun

Yogya melewati timur Jalan

Kleringan lalu memutar di

Gardu Anim (PLN) masuk

ke TKPABA. Untuk yang ke

Stasiun Yogya terus ke

Barat. Bus pariwisata dari

arah Gembiraloka atau

Jalan Kusumanegara ke

Kawasan Malioboro, parkir

di TKP Senopati dan atau

TKP Ngabean, tidak boleh

parkir di TKPABA.

“Agar uji coba berjalan lan-

car, khususnya tidak menim-

bulkan kemacetan di daerah

sekitarnya, maka terdapat

beberapa strategi yang

mungkin diterapkan. Kondisi

Malioboro yang lebih lapang

akan menarik pengunjung

yang merasa lebih leluasa de-

ngan protokol Covid-19. Daya

tarik tersebut mengundang

orang dengan berbagai tu-

juan aktivitas, termasuk

mungkin olahraga, atau seka-

dar menikmati keramaian.

Untuk mencegah kemacetan,

maka diatur akses masuk

yang memudahkan untuk

drop-off atau sebaran parkir

yang merata dalam jangkau

jalan kaki ke ruas utama

Malioboro,” jelas Peneliti di

Pusat Studi dan Transportasi

Logistik (Pustral) UGM Dr

Arif Wismadi.

Arif menyatakan, selain

beberapa hal di atas dengan

melihat kepadatan yang di-

namis, batas-batas peng-

aturan akses, lokasi drop-off,

termasuk area parkir dibuat

dengan fleksibel. Artinya

batas area uji coba tidak ha-

nya satu garis lingkaran

batas, tapi dapat berubah

sesuai kepadatan sekaligus

sebagai bahan evaluasi.

Bahkan agar hasilnya mak-

simal, pengaturan tidak

harus simetri antara sisi

barat dan timur, atau utara

dan selatan. Tindakan itu

perlu dilakukan agar dapat

beradaptasi atau mengarah-

kan pergerakan. 

“Hal penting yang perlu

diperhatikan adalah titik-

titik drop-off dan pick up

harus benar-benar cermat

agar berbagai kepentingan

dapat diakomodir. Dengan

begitu seluruh komunitas

Malioboro harus mendapat

manfaat yang berimbang de-

ngan perannya dalam men-

dukung kelestarian di

Malioboro,” tambahnya.

(Ira/Ria)-d
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Uji Coba Pedestrian Malioboro 3 -15 November
YOGYA (KR) - Rencana uji coba manaje-

men rekayasa lalu lintas untuk mendukung
pedestrianisasi Malioboro akan dilak-
sanakan serentak Selasa (3/11) pukul 11.00
sampai Minggu (15/11) pukul 24.00. 

YOGYA (KR) - Pandemi

Covid-19 tidak hanya mem-

butuhkan solusi dari bidang

kesehatan dan ekonomi,

tapi juga respons pen-

dekatan sosial budaya kare-

na makin meluasnya penye-

baran virus. Akibatnya, ber-

bagai masalah muncul mu-

lai psikososial di tingkat per-

sonal, konflik di tingkat in-

terpersonal dan komunitas

hingga kecemasan sosial di

masyarakat.

“Salah satu upaya untuk

mengatasi pandemi de-

ngan pola intervensi di-

lakukan pekerja sosial,

khususnya pekerja sosial

medis. Peranan pekerja

sosial di bidang kesehatan

kini tidak hanya di rumah

sakit saja. Melainkan telah

meliputi aspek pencega-

han, perawatan, pemulih-

an dan pengembangan,”

kata dosen Universitas

Muhammadiyah Jakarta

Prof Adi Fahrudin PhD

saat mengisi seminar on-

line bertema ‘Peran Peker-

ja Sosial Medis di Masa

Pandemi Covid-19: Tan-

tangan Pelayanan di Era

New Normal’. 

Kegiatan ini digelar ker-

ja sama Prodi Ilmu Ke-

sejahteraan Sosial (IKS)

Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Sunan

Kalijaga Yogya dan

Asosiasi Pekerja Sosial

Medis Indonesia, Sabtu

(31/10).

Menurut Prof Adi, peran

bidang pekerja sosial kese-

hatan harus semakin luas

untuk menghadapi Covid-

19. Selama ini pekerja sosial

medis belum secara formal

masuk dalam tim penang-

gulangan Covid-19 karena

tidak menjadi kebutuhan

yang mendesak. 

“Saat ini masih fokus

pada bagaimana mitigasi,

penyembuhan dan pene-

muan vaksin serta obat

Covid-19. Jadi diperlukan

kreativitas pekerja sosial

medis baik praktik

mandiri maupun praktik

di bawah institusi, lemba-

ga dan yayasan terutama

dalam konteks pencega-

han, promosi kesehatan,

kampanye 3M, intervensi

krisis dan dukungan

psikososial terhadap kelu-

arga yang mengalami ke-

matian anggota keluarga,”

katanya.

Sementara Dr Lulus

Hardiyanti SPKFR dari

Bagian Instalasi Rehabi-

litasi Medik RSUP Dr Sar-

djito menjelaskan, pekerja

sosial medis masuk dalam

tim rehabilitasi medik.

Pelayanan rehabilitasi

merupakan pelayanan holis-

tik untuk mengembalikan

kemampuan fungsi yang op-

timal atau kemandirian un-

tuk mencapai hidup yang

berkualitas bagi pasien.

Dosen Prodi IKS UIN

Sunan Kalijaga Dr Asep

Jahidin MSi mengemuka-

kan, teori dalam pekerjaan

sosial medis yakni praktik

pekerja sosial medis dalam

melakukan intervensi dan

pemulihan klien atau pasien

yang sakit tidak hanya di

rumah sakit. Namun dapat

dilaksanakan pula di

rumah, pusat perawatan

khusus, lingkungan masya-

rakat dan pusat perawatan

jangka panjang.

Ketua Pekerja Sosial

Medis Indonesia Kristina

Ririn Kristanti SST meng-

ungkapkan, pada masa

pandemi ini kebutuhan

layanan pekerja sosial

medis meningkat. 

Dalam kondisi pandemi,

pekerja sosial medis

bersama tim medis meru-

pakan ujung tombak

layanan bagi pasien dan

masyarakat.           (Feb)-d

PERAN PEKERJA SOSIAL MEDIS

Belum Masuk Tim  Covid-19

YOGYA (KR) - Dalam waktu tiga hari be-

lakangan tingkat kunjungan wisatawan di

Kota Yogya tergolong cukup tinggi. Karena

itu, salah satu yang perlu diperhatikan

adalah antrean masuk destinasi. Hal ini

mengingat kapasitas destinasi mengalami

pembatasan sehingga berpotensi terjadi

antrean masuk.

Ketua Harian Satgas Penanganan Covid-

19 Kota Yogya Heroe Poerwadi menilai, hasil

pengawasan tim pengamanan umum dan pe-

nerapan protokol kesehatan selama libur

panjang menunjukkan tingkat keramaian di

sejumlah titik destinasi. “Ada aturan yang

berbeda pada musim liburan saat pandemi

terutama menyangkut kapasitas di dalam

area tertentu, sehingga berpotensi terjadi

antrean saat hendak masuk. Ini yang perlu

diperhatikan agar jangan sampai ada penu-

laran kasus,” jelasnya, Sabtu (31/10).

Sejumlah pembatasan antara lain diber-

lakukan di sepanjang Malioboro. Dari lima

zona yang sudah dibagi, dalam satu waktu di

tiap zona maksimal hanya bisa diisi 500 pe-

ngunjung. Petugas di tiap zona harus bekerja

ekstra untuk mengatur antrean agar tidak

terjadi penumpukan.

Selain di Malioboro, hal serupa juga diber-

lakukan di objek wisata Tamansari.

Pengelola sudah menyediakan pemandu

yang mengampu hingga 10 pengunjung. Alur

pengunjung pun turut diatur agar tidak sa-

ling berpapasan. 

Di samping itu, Heroe juga kembali

mengimbau wisatawan agar tidak meng-

abaikan protokol kesehatan. Selain wajib

mengenakan masker dan rutin mencuci ta-

ngan dengan sabun, aturan jaga jarak serta

menghindari kerumunan tidak bisa dikesam-

pingkan. Sebab ketika rombongan wisa-

tawan berada dalam satu tempat kerap

mengabaikan jaga jarak.                         (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Jajaran

Direktorat Lalu Lintas (Dit-

lantas) Polda DIY terus

mengintensifkan Operasi

Zebra Progo 2020 sekaligus

sosialisasi mengenai protokol

kesehatan (prokes) Covid-19.

Sabtu (31/10) pagi bertempat

di Simpang Empat Titik Nol

Kilometer Yogya, Satuan

Tugas (Satgas) Preemtif

Operasi Zebra Progo 2020, se-

cara serentak melakukan

pembagian masker.

Operasi dipimpin Kabag

Binopsnal Ditlantas Polda

DIY AKBP Jan Benjamin,

Kasubdit Regident Ditlantas

Polda DIY AKBP Ihsan SIK,

Kasat PJR Ditlantas Polda

DIY AKBP Arief Murtadlo

SH, dan Kasatgas Preemtif

Operasi Zebra Progo 2020

Kompol Sri Wahyuni.

Dalam kegiatan tersebut ju-

ga ditampilkan figur ‘Iron

Man’ dan ‘Badut Mas Bejo

Sekti’. Kedua figur turut

melakukan sosialisasi peri-

hal ketertiban, keamanan,

kelancaran, dan kesela-

matan lalu lintas.

Direktur Lalu Lintas

(Dirlantas) Polda DIY AKBP

Iwan Saktiadi SIK MH MSi

didampingi Kasubdit

Regident AKBP Ihsan dan

Kompol Sri Wahyuni, Sabtu

(31/10) menjelaskan, dalam

kegiatan tersebut pihaknya

membagikan 250 masker

kepada pengendara sepeda

motor dan pengemudi mobil,

sekaligus pengunjung di

kawasan Malioboro. “Kami

juga lakukan pembagian

dan pemasangan 500 stiker

tiblantas terhadap sepeda

motor dan mobil,” jelas Iwan

Saktiadi.

Selain fokus masalah

ketertiban lalu lintas, pihak-

nya juga turut melakukan

sosialisasi soal 3 M, yakni

memakai masker, mencuci

tangan, menjaga jarak, se-

kaligus menjauhi kerumun-

an massa.

Iwan Saktiadi menam-

bahkan, agar pelaksanaan

Operasi Zebra Progo 2020

tepat sasaran dan efektif, di-

lakukan pula pembagian

leaflet/brosur sejumlah 500

lembar. Leaflet/brosur berisi

tentang sosialisasi Operasi

Zebra Progo 2020, salah sa-

tunya imbauan tertib ber-

lalu lintas. 

“Kegiatan dilakukan se-

cara stasioner dan imbauan

tertib berlalu lintas dan im-

bauan mengenai protokol

kesehatan, utamanya peng-

gunaan masker,” jelas Iwan

Saktiadi.                      (Hrd)-d

YOGYA (KR) - DPD Himpunan

Pengusaha Pribumi Indonesia (Hippi)

DIY menggelar Talkshow Angkringan

UMKM Istimewa yang menghadirkan

tiga kekuatan perekonomian (3P) dari

para pelaku, pemangku dan paguru,

Sabtu (31/10) di Hotel Forriz, Jalan HOS

Cokroaminoto Yogya. Sinergi ketiga

kekuatan ini bakal menghasilkan peng-

usaha tangguh yang memperkuat

perekonomian daerah.

“Kegiatan ini dalam rangkaian

Refleksi 1 Tahun DPD Hippi DIY,

Syukuran terbentuknya DPC Hippi Isti-

mewa di Kabupaten/ Kota, dan Syu-

kuran Legalitas Koperasi UMKM

Indonesia (Kopindo) Raya. Angkringan

jadi kegiatan bincang santai untuk terus

mengangkat isu/peluang UMKM de-

ngan kegiatan berkala,” tutur Ketua

DPD Hippi DIY Sarbini yang juga

bertindak selaku moderator.

Sarbini yang akrab disapa Mbah Ben

kemudian mengundang beberapa

pelaku UMKM anggota Hippi yang

telah naik kelas, di antaranya Suci

Teguh pemilik angkringan Kopine

Mbah Doekoeh dan Bengkel Mobil

Klasik di Jalan Magelang, Mulyanto

pengusaha telur bebek dengan omzet

sehari bisa mencapai 90.000 pesanan

telur bebek, Priyono UMKM susu kam-

bing yang kini telah memiliki 800 kam-

bing juga rumah makan, dan lainnya

termasuk owner Gudeg Yu Jum. Me-

reka menyampaikan pengalaman

membangun usaha dari bawah hingga

sukses.

Juga mengundang para pemangku

(unsur pemerintah pembuat kebijakan),

di antaranya Agus M dari Dinas UKM

dan Koperasi DIY, Sukron Anggota

DPRD DIY, dan lainnya termasuk dari

paguru (akademisi, profesional) yang

berdialog dengan santai dan akrab dite-

mani suguhan khas angkringan. “Saat

ini ada 700 anggota Hippi Istimewa yang

fokus dalam pengembangan usaha di

kabupaten/ kota Tingkat II Kecamatan

hingga kelurahan berbasis desa budaya

mandiri,” ucap Mbah Ben.              (R-4)-d

KUNJUNGAN WISATAWAN MENINGKAT

Perhatikan Antrean Masuk Destinasi

OPERASI ZEBRA PROGO 2020

Petugas Bagikan Masker dan Stiker

Hippi Komitmen Naikkan Kelas UMKM

KR-Haryadi

AKBP Ihsan SIK dalam pelaksanaan Operasi Zebra

Progo 2020 di Simpang Empat Titik Nol Kilometer. 


